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BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

etode bagi suatu penelitian merupakan suatu alat di dalam pencapaian suatu tujuan
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uk memecahkan suatu masalah. Menurut Sugiyono (2018) metode penelitian pada dasarnya

2s ney

upgkan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara

—6ua§un!

_ynJam

iah erartl kegiatan penelitian yang didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional,

UE%SIUS

PR,

Bue

p|ri§ dan sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian yang dilakukan dengan cara masuk
kal s§hlngga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu

apat &amati oleh indra manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara
s
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A. Tempat dan Waktu Penelitian

1..Iempat Penelitian
=
“APT YOSSAVA TRANS LOGISTIK

=3
EAItira Bussiness Park Blok E 12-15, JI. Yos Sudarso No.kav 85, RT.9/RW.11, Sunter

gJaya, Tanjung Priok, Jakarta Utama, Jakarta 14350

:Jaquins uexingakusw uep uexwniuey

2.&ﬂ/aktu Penelitian

=>Proses penelitian dimulai dengan mengidentifikasi permasalahan yang ada di lokasi

=
otempat penelitian, merumuskan masalah yang teridentifikasikan, pengumpulan dasar

gyteori sebagai penguat variabel yang diteliti, menyusun metode dalam mengumpulkan

newJ

§data, menyusun instrument, sampai menentukan teknik pengujian statistik yang
1
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X
)
2
Sdigunakan. Peneliti melakukan rangakaian proses ini dimulai pada bulan Desember
(=
Q
- 3022.
> =
%B Fenis Penelitian
o A
S ZPenelitian ini menggunakan jenis penelitian sebab-akibat atau yang disebut juga cause
5 =
Q 3
éeffg’gt research dengan pendekatan penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif
=. (g
c
C =
u%megurut Sugiyono (2018) merupakan metode penelitian yang berdasarkankepada filsafat
0
a 2
cposjtivisme, bertujuan untuk meneliti terhadap populasi ataupun sampel tertentu, teknik
s
=]
(e}

peAgambilan sampel pada umumnya dilaksanakan secara tidak menentu, pengumpulan data

oy@ ue

3
d8ua

ggunakan instrumen penelitian, analisis data yang bersifat statistikyang tujuannya untuk

g

peffgujian hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian kausal menurut Sugiyono (2018)
g,

me;upakan hubungan yang bersifat sebab akibat.
o
Z,Sehmgga terdapat dua variabel yaitu variabel dependen (dipengaruhi) dan variabel
fD

independen (mempengaruhi).
5Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan jenis penelitian Survei yang
rréggunakan test dan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan datanya dengan tujuan
k mendapatkan informasi tentang sejumlah responden yang mewakili populasi tertentu

dé_ menganalisis data secara statistik untuk menguji hipotetis yang diajukan. Menurut
7]

S@'iyono (2019) metode survei yang digunakan untuk mendapatkan data dari tempat
=

te’®entu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam

(=]
pggumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur
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eH (Q)

dag-sebagainya. Metode survei merupakan penelitian yang mendapatkan sampel dari suatu

EJC&J

§pogula3| dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang utama

é E]enis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Menurut Sugiyono
o A

5(2@:19) data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul
éda% Teknik pengumpulan data primer yang diperoleh secara langsung melalui pengisian
;:kuéloner oleh karyawan PT YOSSAVA TRANS LOGISTIK.

:ic %efmm dan Operasional Variabel

§ 1. ;efmm Variabel

04

él\/lenurut Sugiyono (2019:68) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai
da§ orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
pealiti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Peneitian ini memiiki
vaFfabeI independen dan variabel dependen. Adapun menurut Sugiyono (2019:69) variabel
md" ependen (variabel bebas) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
seﬂib perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Sedangkan dependen
(té&kat) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
be%as.

=a. Variabel Bebas

7]
al) Work-life Balance
Menurut Fisher dalam Gunawan, Nugraha, dan Sulastiana (2019) mendefinisikan

work-life balance sebagai suatu keseimbangan tanggung jawab dan peran antara

uepj YIM) exireurioju] ue
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Skehidupan pribadi dan pekerjaan yang berjalan beriringan tanpa mengorbankan ataupun

exd

Smengutamakan salah satu sisi kehidupan

bl

@) Kepribadian
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isadari maupun yang tidak disadari atau disebut juga sebagai “Psyche” kesadaran

sig in

zsendiri mempunyai dua unsur pokok yaitu fungsi jiwa dan sikap jiwa yang masing-

asing mempunyai peranan penting dalam orientasi manusia dengan dunianya.

| UE§ Siu

Variabel Terikat

Menurut Sugiyono (2019:69) Dependent Variable sering disebut sebagai variabel

Y eYlewIo

utput, Kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel

M

terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,

(axque

Gkarena adanya variabel bebas. Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Kepuasan Kinerja Karyawan (Y).

5 Menurut Menurut Afandi (2018: 74) kepuasan kerja adalah sikap yang positif dari
7]

¥

=tenaga kerja meliputi perasaan dan tingkah laku terhadap pekerjaannya melalui penilaian
[ =

-
gosalah satu pekerjaan sebagai rasa menghargai dalam mencapai salah satu nilai-nilai

=penting pekerjaan.
Q.

Z.g)perasional Variabel

=5 Berikut ini adalah berbagai unsur-unsur yang menjadi dasar dari suatu penelitian ilmiah
=y

(=]
y:gg termuat dalam operasional variabel penelitian :
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Work-life Balance

Dimensi dan Indikator variabel Work-life Balance (X1)

Tabel 3. 1

. . . Butir

Variabel Dimensi Pernyataan

Time Balance ;

(Keseimbangan Waktu)

k-life 3

Vé/olr Involvement Balance 4

a)?nce (Keseimbangan 5

(X) Keterlibatan) 6

. . 7

Satisfaction Balance
. 8
(Keseimbangan Kepuasan) 5

Sumber : Greenhaus dalam Nugraha (2020)

Kepribadian

Tabel 3. 2

Dimensi dan Indikator variabel Kepribadian (X2)

experience)

Variabel Dimensi Butir

Pernyataan

Ekstraversi 1

(exstrapersion) 2

Keramahan 3

Kepribadian (agreeqbleng ) 4

(X2) Kehatl-_hatlan 5

(conscientiousness) 6

Stabilitas Emosional 7

(emotion stability) 8

Keterbukaan pada 9

Pengalaman (openness to 10

Sumber : Robbins dan Judge (2017: 84)

5
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Kepuasaan Kerja Karyawan

Tabel 3. 3
Dimensi dan Indikator variabel Kepuasaan Kerja Karyawan ()

Variabel Dimensi Butir
Pernyataan

.. 1
Gaji >
Pekerjaan itu sendiri 3
Kepuasan . 4
Kerja Rekan Kerja 5
Karyawan 6
(Y) Atasan 7
Promosi 8
9
Lingkungan kerja 1(1)

Sumber : Widodo (2015) dalam Harahap, S. F.,&Tirtayasa, S (2020)

(319 uery yimy exIewIou| Uep siusig 3In3sUI) D3N (1411w edid eH (J)

D. Skala Pengukuran Variabel

EDaIam pembuatan kuesioner ini digunakan skala likert. Menurut Sugiyono (2019:146)
séa likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
s%lompok orang tentang fenomena sosial. Kuesioner yang dibagikan dalam penelitian ini
yé.u dengan menggunakan skala likert.

§Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator
vza_:."abel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak ukur menyusun item-item
ir§rumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Untuk keperluan analisis

Q
klgntitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor sebagai berikut :
o

6
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Sumber : Sugiyono (2018)

E. Pogulasi dan Sampel Penelitian

1. Eopulasi Penelitian
L)

“Menurut Sugiyono (2019:126) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
objek / subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

=
pé&feliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini

X
)
=)
S Tabel 3. 4
& Pengukuran Skala Likert
- 3
v =
= ~
2B NO Pendapat Skor
¥ =
= A 1 Sangat Tidak Setuju 1
2 5
S 2 2 Tidak Setuju 2
=
a @ 3 Netral 3
a 3
:S § 4 Setuju 4
s 2
@ g., 5 Sangat Setuju 5
-
=
=
Q
)
g
=

-
a(glah PT. Yossava Trans Logistik yang berjumlah sebanyak 40 orang.

2 %ampel Penelitian

:Menurut Sugiyono (2019:127) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
o)

d&iliki oleh populasi tersebut. Teknik sampel yang digunakan adalah sampling jenuh
=

k@na jumlah karyawan pada PT. Yossava Trans Logistik berjumlah 40 orang. Menurut

S%iyono (2018) sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota

pgulasi digunakan sebagai sampel.

uenj Jim
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2

Khik Pengujian Instrumen

&

31. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

= a Validitas

@

% Validitas dalam penelitian menyatakan derajat ketepatan alat ukur penelitian
(9]

Zterhadap isi sebenarnya yang diukur atau instrumen yang valid menandakan alat ukur
Eyang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat
4

=digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Menurut Sugiyono (2019:267)
Q.

)

‘validitas merupakan derajat ketetapan antara data yang terjadi pada objek penelitian
=

=h

o

Sdengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti”. Validitas ini dapat digunakan untuk
Q

Zmengetahui layak tidaknya butir-butir pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel.

Uji validitas dilakukan dengan cara membandingkan nilai r hitung dengan nilai r

uery JImy e

iabel untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Dengan

<219

riteria pengujian uji validitas adalah sebagai berikut :
1) Jika r hitung > r tabel maka instrumen atau item-item pertanyaan berkolerasi
signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid)
2) Jika rhitung < r tabel maka instrumen atau item-item pertanyaan tidak berkolerasi

signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid).

b. Uji Reliabilitas

oju| uep sjusig 3NISu|

Menurut Sugiyono (2019:121) uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui derajat

jeuld

konsistensi suatu alat ukur. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila

uenj Jim) el
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igunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data

exdp el (J)

gyang sama. Reliabel dapat diartikan sebagai kestabilan dan konsistensi dari responden

n

olalam menjawab pertanyaan yang merupakan suatu dimensi suatu variabel dan disusun

N

Gdalam suatu bentuk kuesioner.
Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan cara One Shot (pengukuran sekali saja)
Zyaitu pengukurannya dilakukan hanya sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan

engan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan

| uegS!uQa Innsu|)

Ghozali, 2018:45). Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Cornbach Alpha

jewoju

a) yaitu suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cornbach

3L el

Ipha > 0,70, sedangkan untuk memudahkan perhitungan dalam uji reliabilitas ini di

=gunakan alat bantu komputer dengan program SPSS (Statistical Package for Social

(a(;; ueny yim

&Science) (Ghozali, 2018:45).

. UpgAsumsi Klasik

0
12Wji Normalitas

E-Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data yang ada pada setiap variabel yang
algﬁ dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Suatu penelitian dikatakan baik apabila data
al
tegebut memiliki distribusi normal. Data uji normalitas dalam penelitian ini merupakan uji

=
asgmsi dasar untuk pengujian tentang kenormalan distribusi data sehingga dapat dipakai

d&m statistic parametric. Salah satu uji normalitas untuk mengetahui apakah berdistribusi

uepj Jim) exniew
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g 0

nogmal atau tidak dengan menggunakan uji kolmogrov smirnov dengan membuat hipotesis.

Hi

g €3

tesis yang digunakan adalah :

;
@Ho : Data berdistribusi normal
A
A
GHa : Data tidak berdistribusi normal
S5
l”:;Krlterla dalam uji normlitas adalah apabila nilai signifikansi (sig.) < 0,05 maka nilai
c
regfdual tidak berdistribusi normal. Apabila nilai signifikansi (sig.) > 0,05 maka nilai
=
resl!:dual berdistribusi normal menurut Ghozali dalam Priyatno (2017).
=
2. 3ji Multikolinieritas

JE&U

ujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk menguji adanya korelasi antara variabel

indgpenden. Asumsi multikolinearitas menyatakan bahwa variabel independen harus

b

IM

tergebas dari gejala multikolinearitas. Dimana gejala multikolinearitas ini adalah gejala

Q
ko%lasi antar variabel independen. Gejala ini ditunjukkan dengan korelasi yang signifikan
(L)

~

antar variabel independen. Menurut Ghozali dalam Priyatno (2017:120) cara untuk

mepgetahui ada tidaknya gejala multikolinearitas dapat diindikasikan dari nilai VIF
=

7]
(g.riance Inflation Factor) dan Tolerance, apabila nilai VIF kurang dari 10 dan Tolerance

[ =
Iew dari 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas.

3=8)ji Heteroskedastisitas
(7

%Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi terjadi
kegamaan variance dari residual satu pengamatan kepengamatan lain. Jika variance dari
=y
reﬂdual satu kepengamatan lain tetap maka disebut homokedastis. Model inilah yang

d&rapkan terjadi, jika variance dari residual satu pengamattan ke pengamatan lainnya

10
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betbeda, maka terjadi heteroskedastisitas. Menurut Priyatno (2017:126) Model regresi yang

ba adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Kriteria pengujiannya sebagai berikut:
Jika nilai signifikasi (sig.) lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan

tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi.

Y3sul) DX 1g1HBE ey

Jika nilai signifikasi (sig.) lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan

terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi.

-Buepun 1bunpunig eydig yey

Pjg siusig an

=

JigAnalisis Data

buep

JIH u

1. Analisis Analisis Regresi Berganda

nalisis regresi linier berganda merupakan analisis untuk mengetahui pengaruh variabel

%melijo

in penden yang jumlahnya lebih dari satu terhadap satu variabel dependen. Model analisis

si linier berganda digunakan untuk menjelaskan hubungan dan seberapa besar pengaruh

G

re

m

oderny

lng masing variabel independen terhadap variabel dependen (Ghazali, 2018:95).

Uj(:—)l

erikut adalah persamaan regresi linier berganda yang digunakan oleh peneliti adalah,
sebagai berikut :

Y=oa+B1X1+B2X2+e

Keterangan:

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJRY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Y= kepuasan kerja karyawan

& = Konstanta

B = Koefisien regresi
X1 = Work-Life
Balance

11
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X
)
2
% X2 = Kepribadian
Q
— 3 e=Eror
Q -
~ ~
s =
Andglisis Koefisien Determiasi
= @ .. L .
2 SKoefisien determinasi (R2) pada dasarnya mengukur seberapa jauh kemampuan model
c w0
-
%dagm menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah di antara
a @
§ nokdan satu. Nilai R2 yang kecil memperlihatkan kemampuan variabel independen dalam
! 7]
S o
§m®jelaskan variasi variabel sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
-] —
«« =
vag'abel independent memberikan hampir semua informasi yang diperlukan untuk
Q

megprediksikan variasi variabel dependen. Tetapi penggunaan koefisien determinasi

e

ter’g:ebut memiliki suatu kelemahan, yaitu terdapatnya suatu bias terhadap jumlah variabel
~
A

incgz'penden yang dimasukkan kedalam model. Agar terhindar dari bias tersebut, maka
9]

digbinakan nilai adjusted , dimana nilai adjusted R mampu naik atau turun apabila terjadi

penambahan satu variabel independen (Ghozali, 2018:97).

5
7]
(= )
;‘
[ =
-
O :
. Ujiddipotesis
=
wa. UjiT
Q.
g Uji t merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel
gﬂndependen (X) secara individual dengan variabel dependen (Y). Untuk menghitung uji
q
asignifikansi antara variabel X dan Variabel Y, menurut Sugiyono (2019:187) dengan

enggunakan rumus sebagai berikut:
12
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(1) Untuk dasar dalam pengambilan keputusan uji t parsial adalah sebagai berikut:
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